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ABSTRAK

Sungai Aur yang terletak di kota Palembang, memiliki keberadaan yang penting bagi 
warga sekitar untuk mengalirkan air genangan yang terjadi jika hujan turun. Mengingat 
Pentingnya keberadaan sungai Aur tersebut maka perlu diadakan penelitian untuk 
mengetahui debit puncak aliran sungai. Dengan hasil analisis debit yang di peroleh akan 
digunakan untuk mengontrol apakah sungai Aur aman terhadap limpasan debit jika puncak 
hujan terjadi.

Penelitian ini digunakan data primer debit aliran anak sungai Aur dan data curah 
hujan harian maksimum selama 15 hari dari 11 sampai 25 Oktober 2011 dari stasiun hujan 
Plaju, data tata guna lahan, data sungai Aur, peta DAS. Langkah perhitungan dimulai dengan 
menghitung nilai koefisien pengaliran di setiap anak Sungai Aur, nilai koefisien tersebut 
digunakan untuk input analisis banjir rencana dengan metode Hidrograf Nakayasu. Setelah 
itu bandingkan hasil analisis hidrograf dengan data debit observasi. Dengan membandingkan 
antara keduanya maka dapat diketahui debit observasi dan hasil analisis Hidrograf Nakayasu 
apakah sesuai. •

Hasil pengamatan menunjukan bahwa debit puncak maksimum anak sungai aur hasil 
observasi dan hasil analisis Hidrograf Nakayasu memiliki nilai yang berbeda-beda. Debit 
puncak aliran pengamatan teijadi pada tanggal 24 Oktober 2011 pada anak sungai Aur 11 
dengan debit 3,1 m3/s, sedangkan debit puncak aliran analisis Hidrograf Nakayasu teijadi 
pada tanggal 24 Oktober 2011 pada anak sungai Aur 11 dengan debit 3,22 m3/s. Debit 
puncak aliran hasil pengamatan lebih kecil dibandingkan dengan debit puncak hasil analisis 
Hidrograf Nakayasu.

Curah hujan akan mempengaruhi besarnya debit aliran, apabila curah hujan besar 
maka debit aliran akan semakin besar, dan jika curah hujan kecil maka debit aliran akan 
mengecil. Semakin besar luas DAS Aur, maka debit aliran pada DAS tersebut akan semakin 
besar. Sedangkan semakin kecil luas DAS Aur, maka debit aliran pada DAS tersebut akan 
semakin kecil

xiv



BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Sungai sebagai sumber air merupakan saJah satu sumber daya alam yang 

mempunyai banyak fungsi bagi kehidupan dan penghidupan manusia. Selain 

berfungsi sebagai sarana transportasi air, sungai juga merupakan sarana 

penampung sumber air permukaan yang dapat digunakan untuk berbagai 

kebutuhan manusia.

Di kota Palembang terdapat banyak sungai, salah satunya adalah Sungai 

Aur. Sungai Aur merupakan anak Sungai Musi yang terletak di dalam Kota 

Palembang dengan total luas daerah pengaliran menurut hasil study yang ada 

sebesar 265,8 Ha. Sungai Aur ini juga merupakan bagian dari sistem drainase 

yang terdiri dari sembilan belas sistem yang ada di wilayah Kota Palembang. 

Sistem drainase ini ditetapkan berdasarkan tata letak jaringan drainase dan pola 

aliran permukaan pada daerah layanan (catchment area).

Meningkatnya pertumbuhan penduduk dan pesatnya kegiatan 

pembangunan Kota Palembang mengakibatkan pemanfaatan sumber daya sungai 

meningkat secara berlebihan. Hal ini akan menyebabkan terjadinya kemunduran 

kualitas sungai, beberapa bentuk kemunduran yang dialami oleh sumber daya 

sungai ini adalah menurunnya kualitas air, berkurangnya kapasitas sungai 

sebagai penyalur air banjir.

Akibat perubahan fungsi dan peruntukan lahan terutama di daerah 

bantaran Sungai Aur telah mengurangi kapasitas infiltrasi dan meningkatkan 

kecepatan maupun volume limpasan air permukaan. Hal ini menyebabkan 

perubahan terhadap tingkat kebutuhan sarana dan prasarana drainase perkotaaiu-r -

y -y v
Permukaan air Sungai Musi sangat dipengaruhi oleh pasang surut air laut. 

Keadaan Pasang intrusi air laut mencapai ±100 km kearah hulu dari pantai. Pada 

musim kemarau teijadi penurunan debit sungai sehingga permukaan air sungai

a

- T1
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musi mencapai ketinggian yang minimum. Pada musim hujan, dimana curah 

hujan besar diikuti oleh pasang naik, hampir sebagian Kota Palembang 

tergenang banjir.

Bencana banjir selain akibat kerusakan ekosistem maupun aspek 

lingkungan yang tidak terjaga juga disebabkan karena bencana alam itu sendiri 

seperti curah hujan yang tinggi. Curah hujan sangat berpengaruh pada besarnya 

debit air yang mengalir pada suatu sungai. Curah hujan yang diperlukan untuk 

analisis hidrologi adalah curah hujan yang paling berpengaruh terhadap lokasi 

pengamatan. Curah hujan ini disebut curah hujan wilayah atau daerah yang 

dinyatakan dalam mm.

Sungai Aur sebagai sungai utama di DAS Aur merupkan sungai dengan 

perkuatan tebing atau turap berupa beton. Inlet ke Sungai Aur banyak yang sama 

dan ada sebagian yang lebih rendah dari muka air. Hal ini akan menyebabkan air 

dari daerah sekitar sungai akan sulit mengalir ke dalam sungai dan akan 

menimbulkan genangan. Sungai Aur berfungsi sebagai sarana penampungan 

sumber air permukaan dan pada waktu tertentu air pada Sungai Aur 

menimbulkan persoalan bagi masyarakat sekitarnya dalam bentuk banjir, dan 

genangan. Oleh karena itu perlu dilakukan analisis inflow aliran pada setiap sub 

DAS untuk mengetahui debit aliran pada setiap sub DAS tersebut.

1.2. Perumusan Masalah

Kota Palembang belum memiliki master plan drainase perkotaan yang 

dapat digunakan sebagai acuan untuk menangani masalah genangan dan banjir 

secara sistematis dan konseptual. Dengan perkembangan Kota Palembang yang 

demikian pesatnya dan pertumbuhan daerah-daerah pemukiman baru, maka 

pembangunan dengan memperharikan kaidah-kaidah sistem drainase menjadi 

penting.

Berdasarkan penelitian, daya tampung saluran yang ada di Kota 

Palembang adalah 87,92 % dari beban debit banjir saat ini, apabila daya 

tampung saluran tidak ditingkatkan maka dikhawatirkan daya tampung akan 

terus menurun dari tahun ke tahun.
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Salah satu sistem drainase yang dipakai untuk ini adalah sistem Sungai 

Aur dimana sistem ini sekarang sudah tidak mampu lagi menampung beban 

drainase untuk kondisi saat ini. Aliran-aliran lateral yang masuk ke dalam sungai 

Aur belum berfungsi secara maksimal yang menyebabkan air tidak cepet masuk 

ke sungai, sehingga menimbulkan genangan. Upaya untuk memperlebar saluran 

tidak dapat dilakukan karena lahan sekitarnya sudah tidak memungkinkan 

sehingga diperlukan cara untuk memaksimalkan sistem saluran Sungai Aur ini.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian antara lain :

a. Menghitung hidrograf aliran inflow anak sungai Aur

b. Membandingkan debit puncak aliran antara analisis hidrograf Nakayasu 

dengan pengamatan di lapangan.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian

Pada penelitian ini lingkup penelitian meliputi beberapa hal pokok dengan 

batasan-batasan sebagai berikut:

a. Daerah penelitian meliputi daerah aliran sungai Aur.

b. Lingkup penelitian yaitu

1. Pengumpulan data

a) Curah hujan

b) Debit aliran

c) Peta DAS Aur

2. Analisa debit aliran lateral sungai Aur dengan menggunakan hidrograf 

satuan Nakayasu.

1.5. Sistematika Penuliasan

Dalam penulisan Tugas Akhir ini, disusun menjadi beberapa bab 

pembahasan, yaitu :

Bab I Pendahuluan
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Pada bab ini penulis memberikan gambaran mengenai latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika 

penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka
Pada bab ini menjelaskan teori-teori dasar yang digunakan di dalam 

penelitian. Seperti, pengertian sungai, drainase, hidrologi yang ada kaitannya 

dengan sungai.

Bab III Metodologi Penelitian

Pada bab ini menjelaskan tentang metode yang dipakai dalam 

pengumpulan data dan analisa pustaka yang berkaitan dengan Sungai Aur.

Bab IV Hasil Penelitian, Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini berisikan tentang identifikasi, pengolahan dan analisis serta

pembahasan.

Bab V Kesimpulan Dan Saran

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

analisa data saran-saran untuk perbaikan.
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